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Studi ini merupakan sebuoh penelition bertopik gender dan pembanguran,
Fokus kajian difujukan terhadap posisi wanita pekerja sufaman delam kefuarga
menyangkut akses tferhodop sumber-sumber skorom: vang penting. akses
terhodep otonomi atou kebebasan untuk menentukan pilihan dan juga aksesnya
terhadap proses pengambilon keputusan. Penelitian ini dilakukan di Desa Pasir
Baru KecamoTan Sungai Limau Kebupaten Podang Pariaman, Metode penaiitian
yang digunakan aodaloh kombinasi wawancara berstruktur dan  wawancara
mendalam,

Hasil peretitian menunjukkan bahwa para waorita pekerja sulaman telah
dibert kebebasan baik oleh suaminya mavpun oleh lingkungan sesickultural, tetap
mereka fidak mompu memanfoatkan kesempatan tersebut, Saloh sotu fakter
yang menyebabkan mereka odalah tingkat pendidikan vang rendeh dan penguasaan
infarmasi yang sedikit. Begitu pula dengan kebebasan dalam menentukan pilihan,
para wanita ini dihadopker pada posisi dilematis, Maksudnya pada satu sisi
lingkungar sosiokultural menghendaki mereka harus hisa berperan serta dalam
mengatasi ekonomi keluarganye tetapr sisi lain mereka tidak boleh lupa dengan
perannya sebagel ibu darr angk-anak dan pendamping suam:, Setefah mereka hisa
mewljudkan pilihanrya, muncul suetu kegamangon dalam dirimva untuk bisa
mengembangkan usaho pilthanmya fersebut. Begitu pula dengan keterlibatan
mereka dalam proses pengambilan keputusen juga telah setara, hanya poda hal-
hal tertentu soja.

Jadi dolom pemberdayaon wanita pekerja sulamaon di Desa Pasir Baery
sengat dipengaruhi oleh aspek pendidikan mereka, Tidak bisa kita mengatakan
reiasi gender di Desa ine Tidak jalan karena kita harus melihat pada komoonen lain
lagi seperti kesempatan yang tersedia dan keuntungar yang diperoleh, Adanva
Tanggung jawab material dan non-material yang dibebankan kepada para wanite
pekerja sulaman sudoh menandaken para wanita ini memiliki pasisi yang sama
dengan suaminya,



I, PEMDAHULUAN

i dalam GBHM feleh dismanatkan bahwa kaum wanita sebagai bagiari dar:
raxyat can bengsa Indonesic periu mendepat perhatian khusus. Untuk it
pemerintah telah, tengah dar akon terus mengembangkan berbagai upaya urtuk
dapat mengangkat harkat dan martabotnya.

Unaya pemberdoyoan kaum wanita pada dasarnyo merupakan intervensi dari
atas dengar meksud untuk dopat meningkatkan keluasan perempuan  dalam
melakukan negosiasi, tawar menawar dan untuk mengubah serdiri situasinya dan
karerarya pendekatar ity terpusat pada upaya penghapusan suberdirasi perempuan.
Artinya kesamoan hak ekonomi (peluang untuk menguasai smber dava produktif,
persamaan upah untuk kerjo yang sama, pelindung hukum ketenagakerjaan), hak-hak
resmi yang tidok deskriminatif (mengenai perkawinen, perceraian, warisan dan hak
atas anak, dan hak milik} dan hok-hok reproduktit dimosukkan ke dolem agenda
{Ratna Saptari & Holzrer : 1997).

Bukti kesungguhan pemerintah tfersebut dapat dilihat dari berbagai
kebijokan dan program pembangunan baik veng secara iangsung maupun tidak
ditujukan unfuk meningkatkan kesejahteraan masyerakat umumnya dan wanita
khususnya, Program Keluarga Berencarn, PKK, Inpres Desa Tertinggal (EDT) serta
program TASKESRA dan KUKESRA barangkali dapat merupakan beberapa cantoh
cart program pembangunan dimaksud, Selarn itu dengan semakin banyakrya warita
dilibatkan dalam berbagni  kegiatan pembangunan  bisa dijodikan indikator
keberhasilan seticp usaha dan kegiotan tersebut,

kemyataan menarik yang berkaitan dengan hal ini misalnya dapat kita jumpai
pada wanita pekerja sulaman di Desa Pasir Baru Kecamatan Sungai Limou,
Kabupaten Padang Porioman. Di Desa neleyan ini hampir 80 % dari kaum wanitanya
bekerjo sebagai penjohit suloman. Menurut penuturan warga, usaha itu telah
ditekuni kaum wanita daeroh ini sejak dekode 70-an, bahkan ade vang menvatakan
sudeh berkembang semenjak dekede 60-an. Waloupun mereka sudah cukup lame
tamiliar dengan uscha ini, namun ternyeta dalam usaha sulaman tersebut mereka
harya sebagai pekerjo yang menerima upah dari perajin vang ada di desa tetangga.
Mereka juga hanya menjedikan pekerjoan menyulam sebagai kegiatan pengisi waktu
luang fanpo pernsh  berpikic untuk menjedi pengusoha atau paling tidak
meningkatkar usaha tersebut menjadi usaha mandiri,

II. PERMASALAHAMN

Tidak berkembangnya kegiatan usaha wanita di Desa Pasir Baru ini men Jjadi
usahg mandiri meskipun berbogai program pemberdayaan sudah diupavakan untuk
ttu, jelas dipergoruhi oleh berbogai variabel Tanps menafikkan kemungkinan



infervensi dari berbagai variabel tersebut, penelitian ini mencoba memfokuskan
perhatian fterhadap relasi gerder yang berlangsung dalam keluorgn pekerja
tersebut. Hal ini dirasekon cukup signifikan mengingat relasi gerder dalom kelfuarga
tersebut diasumsikan turut mempengaruhi “bargaining position” szorang wanita
untuk terlibat dalam berbogai aktivitas termasuk kegiaton praduktif, Lebih dari ity
relasi gender juga dilihat turut merentukan akses wanita terhadap otonomi dan
kekuasaan dalam keluarga.

IIT. TINJAUAMN PUSTAKA.

Di dalem masyaraket selaly saje ditemuker pengefompokkan den klasifikasi
anggotanys berdasarkan atribut tertentu. Atribut itu biso sajo didesarkan atos
dasar ciri-ciri fisik seperti warne kulit, jenis kelamin, namun juga bisa didesarkan
atas kenstruksi sesial, Seleh satu atribut yang didosarkan atos korstruksi sosial
tersebut adalah gender,

Merurut Scott di dalam Enscyclepedy of Sociology, gender adaleh suatu
elemen dasar dari hubungar sosial yong didasarkan atas perbedacn-perbedaan yang
dirasakan diantara jenis kelamin dan gender juga berkaitan erat dengan kekuasaan,

Sebagai produk konstruksi sosial gender jelas sangat dipengaruhi oleh sistem
nifai dan kepercayaen yeng tumbuh dan berkembang dalam suatu masvarokat,
Artinya aspek-aspek sosiokultural seperti agoma, budaye dar sistem sosial yang
dianut suaty masyarakat turut mewarnai konsepsi tentang gender, Karena itu tidak
saloh jike Julio C. Mosse (1995) menyatakan bahwa gender dapat merentukan ckses
“Ita terhodap pendidiken, pekerjoan, alat dan sumber daya yang diperlukon untuk
industri dan ketrampilen. Gender (bohkan} bisa menentukan kesehatan, harapan
hidup dan kebebasan gerok kita.

Menurut Agassi (1991), relasi gender poling tidak ditertukor sleh 3 hal
Pertama adelah okses Terhn-dnp sumber-sumber penting, kedua berkaitan dengan
otonom: dolem arti kebebasan untuk membuat pilihan termasuk kebebasen untuk
bergerak dan aspek ketiga yang tidak keloh pentingryva adeleh kekuasoan datam ari
keikutsertaan dalam proses pengambilan keputusan,

Jika kita ikuti alur pemikiran ini berorti dinomika relasi gerder dalam
keluarga peker ja sulaman ini songet tergantung dori ketigo aspek ini, Artinye jika si
pekerjo punya akses yang sama dengan suaminya delem ketigo aspek fersebut
berarti relasi gerder yang ada dalom keluarga tersebut sudah setara. Mamun Jika
dalam aspek-aspek tertentu mereka memiliki akses yang berbeda berarti relas:
gender dalam keluarga tersebut masih timpang,

Adanya relasi gender yang bersifat timpang ini tentunya tidak sejalan dengan
Upaya pemberdayaan yang terus diupayckan kareng pada hakekaotnyo upaya



pemberdayaan warrta berkaitan dergan pemenuhan hak mereks untuk menenfukan
pifihen delem kehidupan dan mempengoruhi arah perubshan melalui kesanggupan
untuk melakukan kontrel atas sumber doya material dan non material yang penting.
Seperti juge dikatokarn Bagong Suycnto dan Emy Susanti (19%4) pendekatan
pemberdayaan tidak lagr menekankan pertingnya peningkatan status wanita secara
refatif terhedap koum pria, tetapi berusehe memberikan kekuasaon pode perempuan
melalui pendistribusion kembali kekuasaan di dalam dan diantara mesyaraket,
Singkatnya upaya pemberdoyoan hamea akan berhasil jike relasi gender telah
setara, jika relasi gender fersebut masih timpang, moka apapun usaho yang akan
dilakukan tidak akan pernah mencapai hasil vang optimal,

IV, TUJUAMN DAN KOMNTRIBUSI PEMELITIAMN,
IV.1 Tujuan Penelitian

Secara umum penelition ini ingin melihat dan mendeskripsikan bagoimana pola
reaisi gender yang ada ditingkat keluarge. Secaro lebih khusus perelition ini ingin
menggambarkon bogaimona  posisi wanita  pekerja sulaman  tersebut  dalem
keluorgarya menyangkut okses terhadap sumber-sumber ekonomi yang penting,
akses tferhodap otonomi atou kebebason umtuk menentukon pitihan dan juga
aksesnyo terhodap proses pengambilen keputusan.

IV .2 Kentribusi Penelitian.

Secara akademis penelitian ini diharopkan dapat menombah  kekeyoan
khasanah studi wanita khususeya yang berkaiton dengan relasi dan ketimpangan
gender. Secora praktis penelitian berpretensi dapat memberiken sumbangan
pemikiran untuk menentukan alternatif program pembangunan yang tepat untuk
usaha pemberdayaan wanita di pedesaan,

V. METODE PENELITIAN,
V.1 Jenis Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan tipe deskriptive. Dipilikmya
penelifian ini dimaksudkan ager ruang lingkup penelitian lebih |uos serta upaya
proses generalisasi lebih mudah dilakukan, Walaupun demikian untuk depat menutupi
kekurangon metode ini dilokukan ingepth interview dari beberaps informan,
sehingga temuan-femuan yang menarik dan spesifik jugn dapat diungkapkan,

V.2 Lokasi Penelitian.

Perelitian ini dilekukan di Desa Pasir Baoru Kecomotan Sungai  Limau

Kabuparen Padang Pariaman. Desa ini merupakan Desa Pantai yang terletsk sebelah



baraf yang berboresan dengan Somuders Hindia. Berdasarkan pengamatan awal di
Desa ini relatif bamyak pendudul warita yang melakukan peker jaan meryulam,
V.3 Populasi dan Sampel.

Yang dijedikan populasi dalam penelition ini aodaleh kaum wanita yong
berdomisili dan bekerjo sebogai perajin sulamar. Sedongkan jumlah penduduk vang
dijadikan sampel delom penelition ini diperoleh dan dilokukan dengan menggunakan
prinsip Gasser dan Strauss (Muhajir, 1990), dimano seleksi sempel dilakukan sampai
titik kejenuhan informasi. Berdasarkan prinsip ini penelitian berhenti sampai pada
sampel yang ke 30 yang terspesifikasi sebagai wanita peryulam di Desa Pasir Boru
Kecamotan Sungai Limou Kabupaten Padang Pariaman.

V.4 Jenis dan Sumber Data.

Data yang dikumpulker delom perelitian ini meliputi identitas responden,
akses terhadap sumber ekonami dan atonomi dolam ekonomi keluarga. Sumber data
primer adalah wanita yang melakukan pekerjaon menyulam sebanyak 30 erang yang
tergolong aktif. Pemilihan 30 orang ini dilakukan secora “purposive” berdasarkan
informasi vang didapatkan dilapangan.

Selain ity baik untuk memperkaya date maupun untuk 'cross check” penelitian
ini_juga melibatkar 2 orang perangkat dese dar 2 orang wanita mantan penyulan
serta 2 penduduk lashnya yang mengetahui ateu memahami wanita yang melakukan
peker jaan menyulam,

V.5 Analisa Data,

Data hasil penelition dianalisis melalui proses kategorisasi dan interpretasi,
vang selanjutnya disajikan secora deskriptif dalam bentuk tabel frekuensi. Sesuai
Tujuan serfa kaedah dan prosedur yvang digunakan di dalem studi ini, maka penelitian
ini dapat digolongkan bersifot deskerptif analitis.

V. & Jadwal Kegiatan.

Kegiatan perelitian membutuhkan waktu sekitar & bulan dengan perincian

sebagai berikut

Kegiatan Bulan Ke :
1 2 3 4
Persiapan B
Pengumpulan Data B B
Pengolahan dan Aralise Daota B
Penyusunan Laporan Akhir B
Penyelesaian dan Penyerahan Laporan B




V1. HASIL PENELITIAN DAMN PEMBAHASAN
VI.1 Akses dalam Sumber Ekonomi Keluarga

Peran wanita dalem ekonomi keluarga tidak teriepas dari kondisi regl yang
dihadapi dalam memenuhi kebutuhan hidup standar. Meskipun secara kubural
menganggap warita tidaklah punya tanggung jowab peruh dalam birva  hidup
keluarga. Ttu merupakan tanggung jawab dari pria yang sekaligus sebagei kepala
keluarga, Pemikiran ini suatu stereotipe varg perly dipertanyeken kembali, karena
dalam konteks gender tidak ada perbedaan antara wanita den pria  dalam
mendapatkan sumber ekoromi. Masing-masingmya punya kesempatan untuk berokses
pada peluang-peluang sumber ekoromi di luar keluarga,  MNamun sering muncul
persoalan dilematis antara peran yarg harus dimainkan olek kepala keluarga (suami}
dengar wanita (istri} yang dianggap tidak sebagai kepala rumah tangga. Persoalan-
persealar yang muncul dalem keluarga baoik masalah ekonomi maupun masalah anrak
adafah persocaian bersame. Dengan demikian perbedaan tuntutan kultur dan kondisi
real yang dihadapi sebuah keluarga menyebabkan istr sering berada pada posisi
yang dilematis. Walaupun tuntutan kultur mengharuskan wanita bekerja di rumah,
tetapi saleh satu tuntutan kultur itu pumya nilai ekonomis untuk ekanomi keluarga.
Hal ini bisa kita lihat dolam masyorakat Minangkabau, dimana seorang wanita yang
akan berumah tangge minimal  memiliki xetrampilan  menjohit. Dimilikinyg
ketrampilan menjahit membuat wanita punya  asset yarng bisa dikomersiolkan
sebagai salah satu sumber ekonomi ketuarga,

Wanita Desa Pasir Bary Kecamatan Surgai Limauy Kabupaten Padang Pariaman
banyak yang mengisi kegiatan harianmya dengan memulam, Ketrampilan menyulam
tersebut umumnya mereka dapatkan dari tetangga dan orang tua mereka. Oleh
karena dasar ketrampilan menjahit sudeh mereka miliki dengan demikian mereka
lebih cepat mengertt dalam mempelajari ketrampilan menyulam.

Dari data tabel 1 yang terlampir, bisa kita katakan bahwa menyvulam sudah
merupakan kegietan yang telah dilokukan dert dulurma, Artinya hasil sulaman
tersebut suatu bentuk kain yang menjodi tradisi masyarakat yang sering dipaka
dalam berbagai kegiatar. Hal ini bisa kita lihat oda diantara mereka yang
mendapatken ketrampilan menyulam dari orang tua mereka dan tidak dari kursus.
Bahkan mereka bisa mempelajori dengan sendirinyva carg menyulam terszbut tanpa
bantuan dari yang lairnya.

Kemempuan mereka mempelojari sendiri cara menyulam tersebut sudah
merupakan suatyu indikasi bohwa di Minangkabau  umummya  wanita di pedesaan
memiliki ketrampilan menjahit. Dari kemampuan dasar menjanit fersebut mereka
bisa mengembangkon dalam berbogai bentuk jenis jahitan ftermasuk menyulam.
Apalagi  kebigsoan menyulam ini tidak pernah ditinggalkan oleh masyarakat



sekitarmya menyebab wanita lain yang belum pernah menyulom semakin mudah
terpengaruh untuk ikut mencoba menyulam tersebut. Seperti kita lihat pada tabel 2
terlampir,

Bakat dan xemauan yang muncul dar: diri sendirt menyebebkan para wanita pekerja
suloman tersebut dengan mudah terhibat dalam kegiatan menyulam. Tetapt bakat
dan kemauan tersebut akan terdorong juga cleh lingkungan sekitarnya termasuk
fingkungan tetangga dan keluarga luas.

Umumnya wanita pekerja sulaman dalam memutusken untuk menyulam adalah
¢lasan mengisi kegioTan sehari-hori don bisa mensmbah penghasilan keluarga. Hal ini
mereka lakukan fidak ade dorongon dari suami, sesuai dengan dota pada tabel 3
yang teriampir, Terlibatmyo worita daoiam kegiatan
menyulam yang mempuryai nilai ekonomis suatu benfuk bohwa gender di Desa ini
Tidak ada. Karena suami istri sama-sama terhibat daloam memikirkan ekonom
keluarga. Apaolagi perncapatan susmi yang tidek mencukupt memenuhr bBraya hidup
seperti ferlihat dalam tabel 4 yang terlompir acalah suatu foktor yang sangat
urgen penyebab mereks menjodi wanito pekerjo suleman. Kesodaran yang muncul
dari wanita im untuk ikut terhibat dalam ekornomi keluorgo suotu bentuk model
bohwa di dalem keluarga wanita pekerja sulaman peran suami biso juga di maikan
oleh isTri. Artinya istri juga ikut memikirkan biaye keluarga diantara biaya dapur
kelyorga, biaya pakaran untuk anak-anak, dan juga beli pakaion mereka sendiri. Jad:
gender Tidek berlaku dalam keferlibatan terhadap sumber ekonomi keluarge. Lebih
jelasnya lihat tabel 5 yang terlampir,

Apapun bentuk pekerjoan yang dilakukar oleh istri, pare suami tidak banyek
ikut campur. Sesuasi apa yong dikatakan oleh Mosse (1995) bahwa gender dapat
menentukan akses wanito terhadap pendidikan, pekerjean dan ketrampilan. Dolam
kanteks ini pare suami tidak banyek terlibar dalam pekerjoan istri sebogar penyulam
karena secara sosiokulfural kegiatan menyulom tersebut sudah merjedi ciri khes
wanita di Desa Pasir Baru. Artinya ketrampilan menyulam sudah merupakan
ketrampilan yang telah loma dimitiki oleh wanita febih jelasnya lihat tabel & sepert
vang terlampir. Dengan demikian  pendidikon dan ketrampilan yang dimiliki oleh
warita Desa Pasir Baru memberi peluang kerjo sebagar wanita penyulam. Sehingga
suami secara kulfural harus menyefujui istrinya masuk dalam sekfor ekonomi
keluarga. Disinilah konstruksi sosial gender tidak ditemukan dalam masyarakat Desa
Fasir Boru khususnyo pado keluergoe waonita pemyulam. Koreno ada dimensi
sosiokultural yang menuntut wanita terszbut ikut Tertibat dalam ekonomi keluarga,

Jadi bagi wanite pekerjo sulaman akses mereka ferhadep sumber-sumber
penting termasuk sumber ekoromi untuk mampu mereka masuki tidak tertepas dari
dukungan kultural mereka sendiri, Keterbatasen mereka untuk masuk pada sumber-



sumber yang loinnye bukanleh disebabkan oleh hambatan dari suemi atau kultur
mereka sendiri, Tetapi disebabkan oleh tingkat pendidikan mereka yarg rendoh dan
peluang yang diberikan aleh instensi lain dalam meningkatkan uscha mereka sangat
kurang. Hal ini bisa di libat tabel 7 seperti vang terlampir. Randahnya jenjang
pendidiken dan kurangnya ketrampilan lain yang dimiliki salah satu faktar kurangmya
akses pare wenita pekerje sulaman untuk menguasal sumber-sumber penting. Begitu
pula dengan jenjang pendidikan suami yang juga setara dengan jenjang pendidikan
Istrinya, ikut merambah ketidakmampuan para wanita tersebut untuk mendapathkan
informasi dan kefrempilan yang lebih, Seperti yang terlihat pada tabel 8 yang
tferlampir. Konsekuensinyc dalam menyeterakan kesempatan untuk menguasai
sumber penting antara wanita dan pria (suami istri) bagi wanita pekerja sulamar
belumiah ferwujud. Eksplisitnya adaloh untuk memberdayaken wanita peker jo
suloman perlu faktor pendukung vastu faktor pendidikan dan penguassan rnformasi,
Tanpa kedua faktor ini tidak bisa kita mengatakan relosi gender di Deso Pasir Baru
timpang.

Pozisi wanita pekerjo sulaman dalam keluarga dengan suaminya tetap sama,
dimanao mereka diberi kesempatan yang sama oleh suami dalam memasuki sektor-
sektar publik yang diinginker. Hamva sering terjodi adalah kemompuan dari istr
untuk bisa mosuk sektor tfersebut yang menyebabkan mereka hanys mampu
melakukon pekerjoan meryulam, Hal itu tefah dilakukan sebelum ia menikah,
sehingga setelah mereks berumah fongga tinggal melanjutkan saja pekerjaan
rersebut, Reta-rata mereka mulai menvulem lebih dari 5 tahur, artinya sewokty
mereka masih gadis pekerjeon menyulam tersebut telah io lakukan sebagai
Tambahan belanja vang tidak cukup didapatkan dar orang tuarya, Setelah bersuami,
pendapatan suami yang relatif rendah  dibandingkan dengan ukuran hidup normal
mengakibatkan suami tidak begitu banyak menuntut peran istri dalam keluarga baik
peran sebagar seorang tbu dan seorang perdamping suami,

Rerdahrya pendapaton yong diterima sleh suomi punya keitan dergan
pekerjaan yang digelutimea. Desa Pasic Baru yarg terletak di pinggir pantai tentu
pekerjoan utama masyarckatmya mayoritas sebagai relavan. Sebelum tohun 1999
hargo ikar songet murah, sering ikan tangkapan vang didapatkan tidak bisg
memenuhr biaya hidup mereka. Implikesi dari pendapatan rendah tersebut
mempengaruhi bidang-bidarg lainnya dalam mosyarakat, seperti bidang pendrdikan,
dan pergan. Gambaran rendahnya pendidikan wanita pekerja sulaman di atas adalah
sudTy ilustrasi umum tentong kondisi pendidikan di Desa Pasic Baru. Tidak hanva
faktor ini saja yang mempengaruhi tingkat pendidikan wanita pekerja sulaman,
fetapi faktor sarana dan fingkungan sosiol juge menjodi pemvumbang rendahmya
pendidikan yang dimiliki oleh wanita tersebut.
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Jadi akses wanita pekerja sulaman terhadap sumber-sumber yang penting
Termasuk dalam sumber ekanomi sangat dipengaruhi aleh beberape fakfer, Foktor
yong pertama adalah pendidikan, korena pendidikan yang rendah menyebabkan
mereka tidak mempunyai akses untuk masuk pada sektor lainmve. Tingkat pendidikan
Jugae ikut  mempengaruhi  kemampuarn  dan  wowasan  mereke  untuk  bisa
mengembangkan usahanya. Sedangkan faktor kedus adalah pengarub lingkungan
sosiokultural yang kuat, artinya berkembeang suatu stereotipe di dalam masyarakat
bahwa wanite teloh memiliki peker jan vang jelas setelah io berkeluarga. Stereotine
yang berkembarg ini yang menjedi penghambat wanita untuk mengembangkan
dirihya sama dengan loki-laki atau sveminya di berbagai sekfor, Foktor ketigs
acdian lingkungan Tempat tinggal, bisa jadi wenita pekerjo sulaman iri dulunya tidak
tertarik untuk berprofesi sebagai penjahit sulaman, sleh karena begitu banyek
tetangga mereks yang melakukan pekerjoan ini dan bisa pula memberikan kentribusi
terhedap ekonomi keluarga menjodi  pendorong untuk  menggeluti pekerjaan
tersebut,

Walaupun barnyak wanita pekerjo sulaman yang tidak biso masuk padao
sumber-sumber ekonomi yang penting, bukan berarti di Desa Pasir Beru terjadi
ketimpangan relasi gender, Pemberdoyaan wanita dalam konteks relasi gender haryva
bisa dilakukan pada posisi antara wanita dan laki-laki (suami istri) di dalam xeluarga
Tersebut sama. Kemudian masing-masing mereka memiliki prasyarat untuk hisa
berakses terhadop sumber-sumber yang perting tersebut, Sehingga kalau terjadi
suatu pelorangan (boleh dan tidak boleh) wonite untuk menggeluts sektor yang
penting maka diginilah muncul ketimpangan relasi gender, lain halrya dengan wanita
peker joan sulaman yang tidak bisa masuk dalam kategori ini.

V1.2 Otonomi dalam Menentukan Filihan

Pilinan yang ferbaik dikerjakan cleh wanita untuk Dese Pasir Beru adalah
melakukor pekerjoan menyulom baik dikerjokan sendiri maupun untuk orang lain,
Cpsi ini bukaniah sugtu bentuk opsi individual melainkan opsi sosial yong telah
berkembang sejok dulurya. Akibatnyo suami yang ada di Desa ini tidak memiliki
kekuatan apapun terhadap istrinya kalau sedang memyuiam, Tunfutan sosial yang
begitu kuat dan mendukung seorang wanita untuk bekerja sebagai pemyulam
mengakibatkan seorang wanita yang fidak bisa menyulam dengan segala upava
berusana untuk belajor. Kalou kita hubungkon dengan relosi gender yang selalu
menekankan bahwa wanita mempunyai hak yang sama dengan pria termasuk hak
untuk menentukan pilihonmya. Tetapi hok ity okan terwujud kaleo didukung oleh
elemen-elemen dasar dart wanita itu sendiri, diantaranya  ketrampilan dan
xemampuan yang dimiliki,
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Warita pekerja suloman ini dalam menekuni usahenva didasarkan atas
kemavan sendirt gan didorong aleh faktor ekonomi. Adamya kesamoan hak urtuk
mendapatkan sumber ekonomi merupakan sebuah pilihen vong tepat bagi wanita
pekerja sulaman fersebut, Apalag dalam mewujudkan kegiaten usaharya ini sang
suami tidak begitu banyak tkut campur, bahkan seng suami sendiri tidak tahu sama
sekall dari mana biaya diperoleh untuk membeli alat-glat sulam itu, Umumnya para
wanita pekerja suloman tersebut membel sendiri alat sulaman tanpa minta bantuan
dari suami mereka, karena sebefum berumah tangga mereka telak memilikr alat-alat
sulam. Sesuai apa yang dikatokar cleh Bagong Suvanto dan Emy Susanti {1994)
bahwa pemberdayaan wenita secara relatif terimplikasi dar bagoimana wanito
Tersenut ikut serfa dalam memberikan pemikiran penting dalam keluarga, termosuk
keterlibatan dalam menentukan pilinan usanamya.

Berdasarkan dota dilapangan di dalem tabel 9 seperti vang terfampir bahwa
ada irdikasi yang menunjukkan wanita pekerja sulaman dolem berusaha merupakan
pilihan sendiri tanpa dipengaruhi oleh suami mereka. Implikasinya adalah mereko
benar-berar otorom dalam melakukan kegiatannya termasuk dalam mengemberngkan
usahanya. Para suami mereka tidek banyak terlibat dengan segale urusan kegiatan
menyulam tersebut. Begitu pula sebaliknyva para suami tidak bisa melarang istrimya
dalam kegiatan usoha tersebut di dalam rumah tangga,

keterlibatan suami dalam pekerjaan piliharmya ini tidak pernah sama sekals,
bahkan istri pun tidak pernah pula minta bantuan. Hal ini bisa difihat pada tabel 10
seperti yang Terlampir. Dari data yang ade ini menggambarkan bahwa dari korteks
relasi gerder begitu otonomnya wanita pekerja sulaman dalam menentukan pilthan
usohanyo, sehingga para suami tidak pernah sama sekali terlibat dalam segala
macam urusan usahanya mulai dari medal usahanya (alet-alat memyulam) sampat pada
perscalan pemasaran ateu dari mana bahan-bahan sulaman rtu diperakeh isTrinya,

Kalaupun wenita tersebut minta bantuan poda suaminya, hanya padao
masalah bahaen-bahan yang diperfukan seperti minta bantu pergi ke pasar untuk
membeli bohan afou benang sulamon dan tidak lebih dari bantuan ini yang
dimintanya. Hal itu tidek seluruh suami yang mau membantu untuk perg: ke pasar
membelt benang atau koin sulaman yang sifatnya disengajo. Sifatrya kebetulan saja,
jika suami akan pergi ke pasar menjual ikan hasil tangkepanmya dan selesai berjualan
baru membelt bahan yang dipesan oleh istrinva tadi, Bahkan yang lebih banyak
membantu kegiatan tersebut adalah enak-anak wanito mereke yang sudoh besar
termasuk membantu delam menyulam. Lain halnya dengan pekerjoan suami para
wanita i juga tidak baryak terlibat. Keterlibatan wanita pekerjo sulaman ir pada
peker joan suaminya hanya dalem membersihkan ikan atau menjemur ikan yang sudah
dikeringkan,
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Tidak pernahrya wanite pekerjo sulaman minta banfuan kepada suami
gisebobkan cleh beberapa hal. Pertama disebabkan oleh suomi Tidek mengerti
dengan pekerjaan meryulam, kedua edalah disebabkan para suami juga memiliki
pekerjaan yang banyak meryita woktu dan yang ketigo disebabkan pekerjoan
menyulam tidak memerlukan tenage vang banyek dalam proses penvelesaianmya
Lebih dari penyebab di atas, usaha sulaman irt umumnya usaha yang tidak mandiri.
Artinya mereka menyulam lebih dikarenokan untuk mengembil upahnya saje. apekah
hasil sulaman fersebut bisa dipasarkan atau tidak bukanlah menjadi persoalan para
wenita pekerjo sulaman tersebut. Begitu pula dengan biaya yang harus dikeluarkan
oleh para wanita tersebut tidaklah terlalu baryak. Hanya yang dibutuhkan setiap
wanita peker|a sulaman adeich meja ukuran 0.50 x 1 dan sebuah jorum.

konsekuensi dari semua di atas, mereka Tidak banyak yang memikirkan untuk
mengembangker usaha yang lebih besar lagi. Kareno yang aken memberi upeah
tersebut adalech perajin yang ada di desa tetangga. Persoalanrya vang sangat
merdasar odaleh delem mengerjokan sulaman ferjadi suotu benfuk marginafisasi,
maksudnya upah vang diterima dengan pekerjoan yang harus dilakukan tidaokiah
seimbang. Mereka harus menyediakan waktu yang banyak untuk bisa menyelesarkan
kain sulaman. Sedangkan upah yang diterima kecil sekali dan tidok seimbang dengar
fenoga yang horus dikeluarkan waonita pekerjo sulamen fersebut. Jedi proses
marginalisasi terhadap wonita pekerja sulaman sudah lama ferjadi, Tetapi para
wanita tersebut tidak memiliki pilihan lain untuk terlibat dalam ekonomi keluarga,

Peran lain yang dimainken oleh wanita pekerjc sulaman di Desa Pasir Baru
adalah mengurus anak. Umumnya para wanita pekerja sulaman ini memiliki arak
rate-rato 2 sampai 3 orang. Berdasarkan tabel 11 seperti yarg rerlompir bahwa
Jumlah anagk yang dimifiki oleh wanita pekerja sulaman merupekan suatu bentuk
pilihan yang rasional bagi mereka. Pilihan rasional yang dimaksud adalah mereka
memikirkan juga biaya yang harus dikeluarkon dan kerepotan dalam mengurus arak
dalam keluorga. Ditambeh lagi dengan kondisi ekonemi mereka vang Tidak begitu
kuet untuk bisa menghidupi anak lebih dari 3 orang.

VI_3 Keterlibatan dalam Proses Pengambilen Keputusan.

Keputusan yang dilahirkan dalam keluarga wanita pekerja sulaman bermacam
bentuk, mulai dari keputusan membuat dan menjual rumch, mergembangkan usaha
sulemon  sompei pode bentuk  keputusan membeli peralatan rumoh  tangga,
Keterlibatan para wenita pekerja sulaman tersebut dalam keputuson di atas sanget
dipengaruhi oleh status dan peranan yarg dimiliki oleh wanita tersebut. Peranan
vang dimaksud adalah fungsi apa sajo yang boleh dan tidak baleh dilakukan oleh
wanita tersebut dalam rumach fangga, kemudian dari sisi status adalah gelar apa



saja vang dimiliki oleh wanita dibandingken dengan suaminya sebegai kepale rumah
fangga. Sepertt status pendidikan baik formal maupun informal pekerjaan yarg
didapatkan disektor publik dan penghargaan atau pandangan keluarga luas terhadap
dirinya.

Semuanya itu kalau kita likat deri sejorah hidup don kendisi umum yang ada
di lingkungan tempat fingga! merekn, rata-rata jensang pendidikan vang diraih aleh
wanita pekerja sulaman sompai pada level “finished yunior high schoel” bahkan adao
yang "drop out yunior high scheol”. Begitu pula dengan pelati han-peiatihan yang
didapatkan baik dari pemerintah maupun dari lembage lainmya sangat jerang sekali.
Apalegi pergalaman mereka vang pernah bekerjo disektor publik seperti di
peruschaan-perusahaen etau ditempat lainnya jugo jararg. Sehingga apa yang akan
mereka lakukan merupakon suatu keputusan yong fidak matang atau bersifat
sesadr,

Hal i tidok berbeda jouh dengan status suami mereka akibatnya status
mereka menjadi sema dalam keluarga. Ditarik lagi dalam hubungan yang lebik tuds
posisi wanita malah lebih baik, karena mereka secara kultural mempunyai hak urtuk
menentukan apa yang okan dikerjakan oleh keluarga lues Kalou worita tersebut
tidak mampu mengatur kehidupan keluarganya sendici yang gkan menjodi sasaran
kesalohan keluarge luas adalah wanita ity sendir Jorang dioranken pada suami
mereka. Seperti persoalan anak maupun dalam melengkepi alat-alet rumah tangga
yang menjadr pengatur utama adolah para wanita.

Berdasarkan hasil survey pada tabel 12 seperti yang terlampir bahwa di Desa
Pasir Baru, umumnya yang membeli perabet rumah tanggo adalah bantuan dare
keluarga dan suami sendiri. Keputusan membeli perabot rumah fangga umummya
ditertukan oleh wanita pekerja sulaman tersebut,

Data lainnya yang diketemukan adalah kebamyakan para suami mereka jarang
memikirkan fempat tinggal atau rumah. Pada umumnya keluarga wanita penyuiam
tinggal di rumah orang fus peninggalen nenekmya, Dengan kordisi ini para suami
tidaklah memikirkon tempat tinggal. Hal ini disebabkan oleh keadaan ekanomi,
dimana tingkot pendapatan vang diterima oleh para suami yang bekerjo sebagai
refayan tidak mencukupi. Lihat tabel 13 seperti yang Terlampir. Kalaupun ada yang
membangun rumah dari penghasiian suami ity karera pekerjoan sebagai wiraswasta
dan penghasilan yvang didapat lebih mencukupi.

Preses pengambilan keputusan daelam rumaeh melibatkan wanita pekerja
sulaman. Keterfibatan mereka ini disebabkan oleh adanya tuntuten sosiokultural
diantaranya budava dan sistem sosigl yang mengharuskan mereka perly ikut serto.
Peran wanita pekerjo suleman dalam memutuskan masalah yang terdopat dalam
keluarga suatu bentuk relasi gerder di Desa Pasir Baru tidak Timpang. Sesual yang
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diryatakan oleh Agassi (1991} berjalannya relasi gender di dofam masyarakat kalou
teiah bamyak indikasi behwo di dalam masyorakat tersebut para wonita terlibat
dalam proses pengambilan keputusan. Tetapi keterlibotan wanite peker ja sulamean
tersebut juge didukung oleh foktor sosiokuitural mereka.

Pamur ads persoaclan lein yang muncul dalam diri wanita pekerje sulaman
tersebut yaitu ketidakmampuan mereka untuk mengembangkan useha vang telah
menjadi pilinannya. Pada hal dalam mengembeangken usohanya tersebut pare suami
tidak ada yang menghombat malah banyak verg secara implisit mendorong. Hal ini
sesual data yang i dapetkan di lapangan seperti yang tercantum pado tabel 14 pada
lampiran.

Alasar tidak ingin mengembangkan useha antara keinginen untuk
mencurahkan perhatian pada keluargo dengan upah yang didopatkan tidek cocok
dengan tenaga yang dikeluerken bisa menjodi ambivalensi. Pada kemyataannya
mereka tidak ingin mengembangkan uschanye lebih besar adaloh faktor upah yang
tidak cocok. Karena odo sebagian wanita pekerja sulaman yang purya keinginan besar
untuk mengembangkan usshanya kolou wpah yong diterima lebih baik. Sehingga
alasan keluarga yang menjadi penghambat dalem mengembangkan usaha terhihat
putya kaitan yong ogak lemah. Mamun yang jelas keputusan vang mereka ambil untuk
tidak ingin mengembangkan usaha adalah suatu keputusan yang bernuansa ekonamis.
Artinya mereka teloh lama termaginalisasi oleh peker jaarnya sendiri, dimane antera
upah yang diterima dengan barang yang dihasilkan tidaklah sesuai.

Dilain pihak keterlibatan wanito pekerja suloman dalam proses pengambilan
keputusan semakin kelihatan kaloy kite masuk kepoda persoclan horta warisan
Dimana dalam proses penjualan tanah maupun manfaat dari hasil penjualan tanah
mereka selalu difibatken, Datom konteks ini berarti relasi gerder dalam bentuk
pemberdayaan wanita pekerjo sulaman sudah  berjalan  selama ni. Seperti
keikutsertaan mereka dalam musyawarah-musyawarah kefuarga salah satunya dalam
menentukan penjualan harta warisan.

VIT. KESIMPULAN DAN SARAN
VII.1 Kesimpulan

Keberadaan wanita pekerjo sulaman di Desa Pasir Boru, Kecamatan Sungal
Limau, Kabupaten Padang Pariaman sudah lama yaity mulai berkembang tahun 1970-
an. Pekerjoan ini menjadi suatu ciri khas dalam seluruh keluarga di desa in. Kalou
ita hubungkan dengan persoalan relasi gender maka secara umum wanita pekerja
sulaman mempunyai hak yong setara dengan pria {sueminva), Hal ini sesuai apa yang
dikafakan oleh Agassi (1991) yang mengotakan relasi gender paling tidek
ditentukan oleh 3 hal pertomo okses terhadep sumber-sumber penting, kedua
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-

kebebasan untuk membuat pilikan dan ketign  keikutsertaen daolem  proses
pengambilen keputusan,

Walaupun para wanita pekerja sulaman telah diberi kebebasar baik ofeh
suamimya maupun eleh  lingkungar sosiokultural, tetapi mereka tidak mampu
memanfaatkan kesempatan tersebut, Salah satu foktor vang menyebabkan mereks
adaleh tingkat perdidikan yang rendah dan penguasaar informasi yang sedikit,
Begitu pula dengan kebebasan dafam menentukan pilihan, pora wanita int dihadapkan
pada posisi dilematis. Maksudnye poda satu  sisi lingkurgan sosiekultural
menghendaki mereka harus bisa berperan serta dalam mengaotasi  ekonomi
keluarganya tetapi sisi lnin mereka tidak boleh lupa dergan perannya sebagai ibu
dari anok-angk dan pendamping suami, Setelah mereka hisa mewujudkan pilihanmya,
muncul suatu kegamangan dalam dirinyva untuk bisa mergembangken usaha pilihanmya
tersebut. Begitu pula dengan keterlibaoten mereka dalam proses pengambilan
keputusan juga telah setara, hanya pada hal-hal tertentu S0 id. )

Jodi dalam pemberdayoan warita pekerja sulaman di Desa Pasir Baru sangat
dipengaruhi oleh aspek pendidikan mereka. Tidak bisa kita mengatakan relasi
gender di Desa ini tidak jolan karena kita harus melihat pada kemporen lain lagi
seperti kesempatan yang tersedia dan keuntungan yang diperoleh, Adanya tanggung
jawab material dan non-material yang dibebankan kepada pare wenita pekerjo
sulaman sudah menondakan para wanita ini memiliki posisi yang sama dengan
suarminya,

VII 2 Saran

Berdasarkan peran vang dimainkan oleh wanita pekerja sulaman datam rumah
fanggarya dan  bagoimana  ketidakmampuan para  wanita  fersebut  untuk
mengembangkan dari pilihan yang telsh diputuskan, Bukan berarti refasi gender
fidak setara di Deso ini, melainkan ada beberapa hal yang perlu diperkuat supaya
relasi gender mampu memberdayakan wanita peker ja sulaman tersebut. Oleh karena
itu perfu beberapa hal dipertimbangkan dalam memberdayokan wanita pekerjaan
sulaman tersebut sebagar berikut ;
[ Supaya relasi gender bemar-benor setara dengan lawar jenis make finghkungan
sosiokultural perlu diberi pengertion vang lebih mendasar tentang maksud relasi
gender tersebut dalam masyarakat,
Walaupun masyarakat memberikar kebebasan pade wanita pekerja sulaman
urtuk menentukan pilihan atou terlibat dalam proses pengambilan keputusan,
namun para wanita ini periu juga dibekali dengan jenjang pendidikan yvang lebih
baik supaya mereka benar-benar tuntas dalam mewujudken relasi gender dalam
kehidupannya,

-
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3. Konsep relasi gender untuk tatranan mesyarakat Desa Pasir Baru sudah terwu Jjud
dart dulumya, namun yang menjadi perhatian serius adalah bagaimana para wenita
pekerja sulaman ini benar-benar mampu berpikir secara rasional dan menerapkan
pembagian kerja yang jelas dalam kefusrganya.

4 Pemberdayoan wanite pekerja sulamer harus dimuler dari inti persoatanmya
sendiri, jangan dalam membuat program pemberdayaan wanita pekerja sulamen
diberi program yang tidek berhubungan langsung. Sebaiknya beri pelatihan
Tentang sufoman atau yang sejenis.

3. Supoya posisi para wanita pekerjo sulaman tersebut soma df dolam keluarga,

maka usahakan memilih calon suami tersebut yang punya pendidikan yang setara.

Hal 1l untuk mergurangt adarya superodinasi dan subordinasi yang didasar afas

pendidikan mereka,
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